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Abstrak

Perubahan teknologi yang sangat pesat berpengaruh
pada perkembangan Teknologi Informasi (TI). Salah
satunya seperti Geographic Information System (GIS).
GIS merupakan perangkat lunak yang populer saat ini.
Karena kita dapat dunia pada gadget kita. Dan dengan
GIS kita dapat mengetahui istilah-istilah seperti
Dekstop GIS, Web GIS, data septial dan banyak lagi
yang merupakan hasil dari perkembangan Teknologi
Informatika. Untuk mengakomodir kebutuhan jalan
keluar dari sebuah masalah, yang hanya dapat
diselesaikan dengan menggunakan Web GIS seperti ini,
kita bisa menggunakan sebuah metode sederhana yaitu
Algoritma Brute Force yang dalam pencarian nama
masjid akan menampilkan juga profil singkat mengenai
masjid yang kita inginkan. Menggunakan aplikasi
WebGIS, masjid yang dicari akan  menampilkan
gambar.

Kata Kunci : GIS, Web, Algoritma Brute Force.

1. Pendahuluan

Perkembang zaman yang semakin maju
berpengaruh  pada  perubahan  teknologi.
Perkembangan teknologi tersebut  juga

berpengaruh pada dunia information technology
(IT), salah satunya adalah dengan munculnya
teknologi Geographic Information System (GIS).
Teknologi Geographic Information System (GIS)
telah berkembang pesat. Saat ini telah dikenal
istilah-istilah Desktop GIS, WebGlS, data spatial
yang merupakan wujud perkembangan teknologi
Geographic Information System (GIS). Untuk
mengakomodir kebutuhan solusi atas berbagai
permasalahan yang hanya dapat dijawab dengan
teknologi GIS ini. Konsep dasar web GIS yang
dirancang untuk bekerja dengan data yang
tereferensi secara spasial atau koordinat-koordinat

geografi. GIS memiliki kemampuan untuk
pengolahan data dan melakukan operasi-operasi
tertentu dengan menampilkan dan menganalisa
data. Aplikasi GIS saat ini tumbuh tidak hanya
secara jumlah aplikasi namun juga bertambah dari
jenis aplikasinya. Pengembangan aplikasi GIS
kedepannya mengarah kepada aplikasi berbasis
web yang dikenal dengan webGIS. (Edy
Harseno:2007)

Masjid merupakan sarana yang penting yang harus
ada di setiap daerah. Sarana tempat peribadatan
tersebut dibangun untuk memenuhi kebutuhan
umat Islam dalam melaksanakan kewajiban
beribadah kepada Allah SWT. Keberadaan
tempat ibadah tidak kalah penting dengan
keberadaan fasilitas lainnya. Setiap Muslim pasti
melaksanakan ibadah pada waktu tertentu. Aceh
adalah daerah yang mayoritas beragama Islam.
Oleh karena itu, suatu keharusan bagi suatu daerah
memiliki tempat ibadah khususnya masjid.
Bahkan tak jarang banyak tempat ibadah juga
dijadikan tempat rekreasi. Keberadaannya yang
menyebar mengharuskan adanya suatu sistem
yang memudahkan dalam penyediaan informasi
mengenai lokasi masjid. Mulai dari lokasinya,
luas bangunannya, serta Kketerangan lainnya
mengenai tempat ibadah tersebut yang berguna
bagi warga setempat juga warga luar daerah.
Perkembangan teknologi  komputer telah
menghadirkan Sistem Informasi Geografis yang
dapat membantu menyelesaikan masalah yang
dihadapi, yaitu bahwa Pemerintah Kota
Lhokseumawe belum memiliki sebuah tools /
sistem terkomputerisasi dalam penentuan titik
lokasi tempat ibadah Masjid khususnya. Sistem
Informasi Geografis dapat menyajikan informasi
lokasi masjid, alamat, luas bangunan, status IMB



serta gambar / foto masjid / musholla dengan
jelas, cepat, dan akurat bagi baik dalam bentuk
peta maupun data. (Edy Harseno:2007)

2. Metodelogi Penelitian

Metodologi penelitian yang dilakukan adalah

sebagai berikut:

a. Metode Studi Literatur
Yaitu dengan cara membaca teori-teori yang
berasal dari buku dan artikel yang berasal dari
internet yang berhubungan dengan topik
pembahasan.

b. Metode Observasi
Yaitu melakukan pengamatan secara langsung
jalannya proses yang menjadi tinjauan umum
penulis.

c. Wawancara
Yaitu untuk mendapatkan data yang
diperlukan dengan melakukan wawancara
langsung dengan narasumber dalam hal
ini karyawan perusahaan yang
memberikan penjelasan dan data yang
berhubungan dengan objek penulisan
dalam laporan ini.

3. Tinjauan Pustaka

Untuk mendukung penelitian maka diperlukan
beberapa tinjauan pustaka untuk menjadi dasar
penelitian.

3.1. Sistem

Istilah sistem berasal dari bahasa Yunani yang
artinya kesatuan. Sebuah sistem terdiri dari
bagian-bagian yang saling berhubungan yang tidak
dapat dipisahkan antara satu dengan lainnya yang
beroperasi secara bersama-sama untuk mencapai
beberapa sasaran atau tujuan yang ingin dicapai.
sistem “merupakan suatu jaringan kerja dari
prosedur-prosedur yang saling berhubungan,
berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu
kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran yang
tertentu”. (Sutabri Tata, 04 : 2012)

Suatu sistem dapat terdiri dari sistem-sistem
bagian (subsystem). Misalnya sistem komputer
dapat terdiri subsistem perangkat keras dan
subsistem  perangkat lunak. Masing-masing
subsistem dapat terdiri dari subsistem-subsistem
yang lebih kecil lagi atau terdiri dari komponen-

komponen. Subsistem dari perangkat keras dapat
terdiri dari alat masukan, alat pemroses, alat
keluaran ada alat simpanan luar. Dari pengertian
sistem yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan
bahwa sistem adalah seperangkat elemen yang
mana elemen-elemen tersebut mempunyai sub-sub
elemen yang saling berinteraksi antara satu sama
lainnya untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
(Sutabri Tata, 04 : 2012)

3.2. GIS (Geographic Information System)
Geographic Information System (GIS) ialah suatu
sistem yang dapat digunakan untuk pemasukan,
penyimpanan, manipulasi, menampilkan, dan
keluaran informasi geografis berikut atribut-
atributnya GIS memiliki kemampuan yang sangat
baik dalam memvisualisasikan data spasial berikut
atribut-atributnya, memodifikasi bentuk, warna,
ukuran, dan symbol. GIS dapat digunakan oleh
berbagai bidang ilmu, pekerjaan, dan peristiwa.
(jurnal TIKomSiN:2013)

GIS (Geographic Information System) merupakan
sistem yang dapat mengintegrasikan data spasial
(peta vektor dan citra digital), atribut (tabel sistem
basis data) dan propeties lainnya. Sehingga GIS
dapat memberikan berbagai informasi. (jurnal
Eko Priyanto:2013)

3.3. Google Maps

Google maps adalah sebuah jasa peta globe virtual
gratis dan online disediakan oleh google dapat
ditemukan di http://maps.google.com
(wikipedia.org). Google menawarkan peta yang
dapat diseret dan gambar satelit untuk seluruh
dunia dan baru-baru ini, bulan dan juga
menawarkan perencana rute dan pencari letak
bisnis. Google maps masih berada dalam tahap
beta.

3.4. Algoritma Brute Force

Brute Force adalah sebuah pendekatan langsung
(straight forward) untuk memecahkan suatu
masalah, yang biasanya didasarkan pada
pernyataan masalah (problem statement) dan
definisi konsep yang dilibatkan. Pada dasarnya
algoritma Brute Force adalah alur penyelesaian
suatu permasalahan dengan cara berpikir yang
sederhana dan tidak membutuhkan suatu
permikiran yang lama. Sebenarnya, algoritma



Brute Force merupakan algoritma yang muncul
karena pada dasarnya alur pikir manusia adalah
Brute Force (langsung/to the point).

Beberapa karakteristik dari algoritma Brute Force

dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Membutuhkan jumlah langkah yang banyak
dalam menyelesaikan suatu permasalahan
sehingga jika diterapkan menjadi suatu
algoritma program aplikasi akan membutuhkan
banyak memori.

2. Digunakan sebagai dasar dalam menemukan
suatu solusi yang lebih efektif.

3. Banyak dipilih dalam penyelesaian sebuah
permasalahan  yang sederhana  karen
kemudahan cara berpikirnya.

4. Pada banyak kasus, algoritma ini banyak
dipilih karena hampir dapat dipasti -kan dapat
menyelesaikan banyak persoalan yang ada.

5. Digunakan sebagai dasar bagi perbandingan
keefektifan sebuah algoritma.

Algoritma Brute Force memecahkan masalah

dengan sangat sederhana, langsung dan dengan

cara yang jelas (obvious way). Algoritma yang
secara jelas langsung ke pusat permasalahan.

Algoritma ini biasanya tidak memerlukan teori

khusus untuk mengimplementasikannya.

Algoritma ini sering juga disebut Algoritma sapu

jagad  karena  hampir semua  persoalan

pemrograman bisa diselesaikan dengan algoritma
ini. (Pelita Informatika Budi Darma:2013)

4. Perancangan Sistem
Konteks diagram digunakan untuk
menggambarkan aktivitas entitas terhadap sistem
secara keseluruhan. Berikut ini konteks diagram
sistem informasi geografis database masjid Kota
Lhokseumawe.
- Informasi login
__ - Informasi data berita

- Informasi data masjid
- Informasi data berita

£

- Login

- Input data berita
- Input data masjid

- Input data berita

Cari data

SISTEM INFORMASI
GEOGRAFIS
DATABASE MASJID

- Informasi data berita
Informasi data masjid-
- Informasi tentang

Gambar 1. Konteks Diagram

4.1. DFD Level 0

DFD Level 0 merupakan perluasan dari konteks
diagram. Pada level ini dijelaskan setiap kegiatan
yang dapat dilakukan oleh tiap entitas yang ada di
dalam sistem secara lebih rinci. Gambar 2
menjelaskan setiap kegiatan yang ada pada level 0.
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Gambar 2. DFD Level 0

4.2. DFD Level 1 Proses 2 Data Berita
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Gambar 3. DFD Level 1 Proses 2 Data Berita

4.3. DFD Level 1 Proses 3 Data Masjid
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Gambar 4. DFD Level 1 Proses 3 Data Masjid




4.4. ERD (Entity Relationship Diagram)

Berikut ini hubungan antara tabel-tabel yang ada
pada sistem yang dirancang dengan menggunakan
entity relationship diagram.

Gambar 5. ERD (Entity Relationship Diagram)

4.5. Implementasi Algoritma Brute Force
Algoritma Brute Force memiliki beberapa langkah
yang digunakan yaitu :

1. Algoritma brute force mulai mencocokkan
pattern pada awal teks.

2. Dari kiri ke kanan, algoritma ini akan
mencocokkan karakter per karakter pattern
dengan karakter di teks yang bersesuaian,
sampai salah satu kondisi berikut dipenuhi:

a. Karakter di pattern dan di teks yang
dibandingkan tidak cocok (mismatch).

b. Semua karakter di pattern cocok.
Kemudian algoritma akan
memberitahukan penemuan di posisi ini.

3. Algoritma kemudian terus menggeser pattern
sebesar satu ke kanan, dan mengulangi
langkah ke-b sampai pattern berada di ujung
teks.

Contoh: mencari kata “Center” pada sebuah string
atau teks “Masjid Islamic Center”. Berikut
langkah tahapan dengan menggunakan algoritma
brute force. Warna merah berarti karakter yang
dibandingkan tidak cocok. Maka akan bergeser
satu karakter kekanan sampai panjang teks.
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Tas

:::::

Gambar 6. Implementasi Brute Force

5. Perancangan Interface

Form login digunakan oleh admin untuk masuk
kedalam sistem. Jika username dan password
yang dimasukkan sesuai dengan yang ada di
database, maka akan dialihkan ke halaman utama
admin. Jika tidak sesuai, maka sistem akan
menampilkan pesan kesalahan kepada user.
Berikut ini tampilannya.

Username

rMasukkan username...
Password

basukkan password..

Gambar 7. Menu Login




5.1. Menu Utama

Sistem Informasi Geografis Database Masjid
Kota Lhokseumawe

= T

Form Login

Gambar 8. Menu Utama

5.2. Kelola Data Masjid
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Gambar 9. Kelola Data Masjid

5.3. Tambah Data Masjid
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Gambar 10. Tambah Data Masjid

5.4. Kelola Data Berita

Daftar Data Berita + tambah }
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Gambar 11. Kelola Data Berita

5.5. Tambah Data Berita Masjid

A Formulir ubah Data Berita |
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Gambar 12. Tambah Data Berita Masjid

5.6. Daftar Masjid
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Gambar 12. Daftar Masjid

5.7. Detail Masjid

Sistem Informasi Geografis Database Masjid
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Gambar 13. Detail Masjid




5.8. Berita Masjid
Sistem Informasi Geografis Database Masjid
Kota Lhokseumawe
Ceme | v | e | teones | (TN €D

Form Login

Masjid Agung Baitul Makmur Meulaboh

03-04-2015
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Gambar 14. Berita Masjid

6. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan

sebelumnya, maka pada bagian ini yang

merupakan bagian akhir dari penelitian ini, penulis

akan mencoba menarik kesimpulan, antara lain:

1. Aplikasi Web GIS ini menggunakan metode
Algoritma Brute Force sederhana

2. Dalam pencarian nama masjid dilengkapi
dengan profil singkat masjid yang dicari.

3. Aplikasi Web GIS ini menampilkan gambar
dan Peta.

Jadi dapat disimpulkan  bahwa  dengan

menggunakan Aplikasi Database Masjid Berbasis

WebGIS menggunakan metode Algoritma Brute

Force dapat dipastikan akan mempermudah

pengguna dalam melakukan pencarian masjid-

masjid dikota Lhokseumawe.
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